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ABSTRAK

Telepon merupakan salah satu sarana telekomunikasi terpent
populer dewasa ini. Biaya penggunaan sarana ini, ditetapkan dihitun
pulsa yang menunjukkan lama pembicaraan. Namun dalam
seringkali para penggunaan jasa telepon harus membayar lebih ban|
dimungkinkan terjadi oleh beberapa faktor. Salah satunya dikenal
"Paralel Telepon", yaitu pengguna jasa telepon dengan memanfaatk
sambungan telepon orang lain, sehingga orang tersebut yang harus
biayanya.

Berdasar atas hal inilah, maka alat yang dapat mendeteksi
diatas dirasa sangat perlu. Dan permasalahan yang kedua adals
keamanan di dalam pemakaian saluran telepon, yaitu maks
pembatasan di dalam pemakaian nomor telepon. Diharapkan dengan
alat ini, permasalahan-permalahan tersebut dapat diantisipasi.

ng dan paling
berdasar atas
enyataannya,
yak, sebab ini
dengan istilah
N nomor atau
menanggung

ndanya proses
h dibutuhkan
idnya adalah
menggunakan
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BABI

PENDAHULUAN

I.L1. LATAR BELAKANG

Telepon merupakan salah satu sarana telekomunikasi
paling populer dewasa ini. Telepon telah dipergunakan

sektor dalam masyarakat diantaranya sektor indust

.i,

terpenting dan

dalam berbagai

perumahan,

perdagangan. akademik dan sektor budaya hampir tidak terlepas dari

Jangkauan telepon. Penggunaan telepon sebagai sarana ko
populer di masyarakat mengingat sarana ini cukup terjangka

masyuarakat.

Pihak Telekom sebagai pihak pengelola Telekomunikg
menctapkan tarif pemakaian telepon berdasarkan lama, w
Biaya pengeunaan sarana ini, dihitung berdasarkan at

menunjukkan lama pembicaraan. Pada sentral telepon d

sistemi pulsa ini diatur dengan menggunakan database

pelanggan yang bersangkutan.

I-1

munikasi cukup

L oleh daya beli

si di Indonesia
hk tu \%n jarak.
is  pulsa yang
gital otomatis,

untuk setiap
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Dengan sistem pulsa ini pihak pengelola dalam hal ifi PT.Telkom
tinggal mencetak rekening yang harus dibayar sesuai dengdqn banyaknya
pemakaian pulsa telepon. Dalam kenyataannya, seringkali pgra pengguna
jasa telepon harus membayar lebih banyak dari yang seharysnya, hal ini
disebabkan oleh banyak faktor. Salah satunya dikenal dengan istilah
"Sistem Pencegah Pencurian Pulsa Telepon Lewat Hubupgan Paralel
Terhadap Suatu Nomor", yaitu pengguna Jjasa telepon memanfpatkan nomor

atau sambungan telepon orang lain.

L.2. TUJUAN

Pada tugas akhir ini, akan direncanakan dan dibuat suitu alat yang
dapat mendeteksi dan mengantisipasi adanya kecurangar| pemakaian
telepon, khususnya "Sistem Pencegah Pencurian Pulsa Telepon Lewat
Hubungan Paralel Terhadap Suatu Nomor". Dengan adanya peralatan ini,
diharapkan kasus-kasus pencurian pulsa telepon lewat hubupgan paralel
terhadap suatu nomor dapat diketahui, dan bila memungKinkan dapat
dicegah atau ditangkal. Yang dimaksudkan dengan pengontro] pemakaian
telepon disini adalah adanya suatu sistem yang dapat digungkan untuk

memprogram dan memprotect nomor telepon yang akan dihubungi

.

' @ WILI PERPUSTAKAAN
i TS
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1.3. BATASAN PERMASALAHAN

p—

Pembuatan tugas akhir ini dibatas dalam beberapa hql :
I. Penggunaaan telepon yang memparalalel (ilegal) dibdtasi, yaitu tidak

dapat digunakan keluar tetapi dapat menerima telepon dri luar

9

Penggunanan telepon yang legal dibatasi penggunaaniya, dengan cara
memprotect nomor telepon sesuai dengan yang diiiputkan melalui

keypad.

1.4. METODOLOGI

Langkah awal adalah studi literature untuk merhpelajari sistem
paralel telepon, rangkaian off hook detector dan ring detegtor. Selanjutnya
mempelajari DTMF dari pada telepon.

Perencanaan dilakukan dengan pendekatan secara hjrdware maupun
software untuk mendapatkan hasil yang optimum. Secara Hardware dengan
mempelajari minimum system 8088 dan komponen penflukungnya, MT
8870. seven scgment. Secara software mempelajari fdsilitas software
Assembly dan kemampuannya dalam menjalankan hardwarej,

Langkah selanjutnya adalah pembuatan alat yang bprupa perangkat

keras dan pembuatan perangkat lunak. Setelah selesai pembuatan alat

dilanjutkan dengan uji coba alat.
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Terakhir  dilakukan penyusunan naskah tugas| akhir yang

sistematikanya akan diuraikan pada bagian di bawah ini.

LS. SISTEMATIKA
Secara Keseluruhan penulisan tugas akhir ini dibagi] menjadi enam

bab, vang terdiri dari :

Bab 1 :Pendahuluan, bab ini membahas tentang latar belakang
permasalahan,tujuan,metodologi, sistematika pempahasan

Bab2  :Teori penunjang, bab ini membahas tentang Strukfur dasar
Minimum System 8088, Mikroprosesor 8088, Memory, RAM,
ROM., Unit Input - Output dan PPI 8255dan Sisteth Telepon

Bab 3 : Pcrencanaan perangkat keras, bab ini meliputi tekrlik perencanaan
perangkat keras, meliputi perencanaan pengirman gomor, sinyal
ring, sistem anti paralel, detector off hook, detectot ring dan
detector dtmf.

Bab4  : Perencanaan perangkat lunak, bab ini membahas tghnik

pemrograman, yaitu pemrograman untuk menjalarfkan hardware

Bab >  : Bab terakhir ini memberikan kesimpulan dan saran.




BAB II

TEORI PENUNJANG

e

L1, Sistem Telepon

Scjak diketemukan sistem komunikasi, yaitu suatu sijtem yang dapat
menyampaikan informasi  dari suatu tempat ke tempat lain. [Maka salah satu
dari sckian banvak sistem telekomunikasi yang paling banyalf digunakan atau
dipakai masyarakat luas ialah sistem telepon. Dimana pada|dasarnya sistem
telepon adalah sistem untuk menyampaikan informasi suard dari seseorang
yang disebut pelangean, kepada pelanggan lain. Pada gambar 2-1a dan 2-1b
dapat dilihat blok diagramnya. Pada gambar 2-la adalah hubungan tanpa
memalkai sentral yang dimungkinkan hanya untuk pelanggan ygng tidak banyak
dan ju‘ga tidak ckonomis. Sedangkan untuk daerah yang padat|pelanggan lebih
baik digunakan hubungan seperti gambar 2-1b, yaitu dengan memakai sentral
swithching. Untuk itu sebelum menginjak pada perencanap smart pararel

telepon. maka akan dibahas terlebih dahuly tentang sistem perfeleponan secara

singkat dan menyeluruh,
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Pelanegan Pqlanggan

Pelanggan Pdlanggan

Pelanggan Pdlanggan
(a)

Pelanggan j —l—— Pelanggan

SENTRAL
Pelanygan TELEPON Pelanggan

Pelanggan | Pelanggan

(b)

Keterangan
Gambuar 2-1

(a). Sistem Hubungan Langsung

(b). Sistem Hubungan Dengan Memakai Sentral
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I1.1 Pesawat Telepon.

Pesawat telepon adalah sebuah alat bagi seseorang pelanggan untuk

menerima dan mengirimkan informasi. Pada intinya pesawat t¢lepon terdiri atas

sistem bicara dan sistem pengebelan. Sedangkan sistem bjcara terdiri atas

pengirim dan penerima.

I1.1.1 Pengirim

Pada prinsipnya sebuah pengirim dalam pesawat teleppn adalah sebuah

alat yang untuk mengubah gelombang suara menjadi arus [listrik dan dapat

dilihat pada gambar 2-1-1.

Gelombang suara e ))) )))) )))) ))))
Elektroda bcrgetar,/

\ggq})’

Membran bergetar \ \

Elektroda tetap

Serbuk arang

)

Batere

Gambar 2-1-1Prinsip Kerja Dari Pengirim Telepon’

" r Suhana dan Shiveki Shoji, Buku Pegangan Telekomunikasi, P.T. Pradya Pararhita, Jakarta, 1981, p.
11
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Seperti terlihat pada gambar 2-1-1 serbuk arang perperan sebagai
variabel resistor yang perubahannya tergantung kepad3 tekanan yang
ditimbulkan olch gelombang suara. Jika tidak ada gelombang [suara, arus listrik
yang melalui serbuk arang konstan (tidak berubah) seperti terfihat pada gambar
2-1-2 (a). Arus yang berubah apabila gelombang suara datqng seperti pada
cambar 2-1-2 (b). Arus itu disebut arus berpulsa, yaitu sup¢rposisi dari arus

listrik searah denvan bolak-balik

IL1.T Penerima

Kalau berititik tolak dari definisi pengirim (bab 2.1.1) maka penerima
ialah yang mengembalikan arus listrik menjadi gelombang syara lagi. Sebuah
kumparan dilekatkan pada tiap elektroda dari sebuah magnit germanen dengan

gulungan seri yang berlawanan, yang menyebabkan magnit ifi menggerakkan

>
membran getar

* Ibid, p. 12
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o Arus Lisuik

Waktu

(a)

Arus Listrik

Waktu

(b)

Kceterangan :
Gambar 2.1.2.

a. Arus Kirim Jika Tidak Ada Gelombang Suara

b. Arus Krim Jika Ada Gelombang Suara
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Kumparan-kumparan yang dipasang akan membangkitkan fluks apabila
dia dialiri oleh arus listrik. Arah dari fluks tersebut tergantling dari arah arus
listrik yang mengalir, schingga fluks magnit permanen bjsa ditambah atau

dikurangi. Karenanya maka membran bergetar sesuai dengan amplitudo dan

frekwensi dari arus bolak-balik yang disebabkan oleh tarikap dari magnit, dan

mereproduksikan gelombang suara pada bagian muka dari mgmbran.

Digulung dim arah yg

berlawanan K |
elsaluran

Membran bergetar
Magnit permanen

Armature Kumparan induksi

o

Gambar 2.1.3 Skema Penerima Telepon

" hid
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==L IAN %» - A.. N .
< (s - s .
[
Fluks magnit oleh magnit-listrik Fluks magnit olgh magnit-listrik
Fluks magnit oleh Fluks magnit oleh
magnit permanen. magnit permanen.

Gambar 2.1.4 Gerakan Membran Pada Penerimp Telepon4
a) Membran Dilepas b) Membran Ditarik

I1. 2. Cara Kerja Telepon
Setiap telepon pelanggan terhubung ke Central Officel (CO) yang berisi
peralatan switching. signalling dan battery. Hubungan ini menggunakan dua
buah kawat yang dinamakan Tip dan Ring.
Saat handset berada pada dudukannya, bobot dari handset menekan
switch NC (Normally Closed) di dalam pesawat telepon| sehingga switch
terbuka dan memutus ikal arus (current loop) antara bateqry pada CO dan
pesawat telepon. Kondisi ini dinamakan ON-HOOK. Pada kondisi ini, tegangan

jalur telepon dari Tip ke Ring adalah 48 Volt.

*Ibid, p. 13
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Seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini :

R

48 Vot
(keadaan ON-HOOK)

Gambar 2.2.1 Kondisi On-Hook

Bila handset diangkat, baik untuk meminta panggilan atau menjawab

panggilan yang masuk, switch akan tertutup dan mengalir arug
CO ke pesawat telepon. Peralatan pada CO mendeteksi adany:

menurunkan tegangan pada Tip dan Ring menjadi 6 Volt Kond

OFF-HOOK.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat, pada gambar berikut ini :

6 Volt PHONE
Keadaan OFF-HOOK

Gambar 2.2.2 Kondisi Off-Hook

dari battery pada
ikal arus ini dan

Jisi ini dinamakan
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I1.2.1 Pengiriman Nomor

Terdapat dua cara pengiriman nomor, yaitu Dial Pulsing dan DTMF (Dial

Tone Multi Frequency). Dial Pulsing menggunakan switch yarlg akan menutup

atau membuka sejumlah nomor yang akan dikirim. Kebanyakan felepon yang ada

pada saat ini menggunakan DTMF karena jarak pengiriman antar digit lebih cepat.

DTMF menggunakan dua nada kombinasi dari 16 nada yang tersedia,

sesuai dengan digit yang ditekan.

f (Hz) —» 1209 1366 1477 1633

697 I 2 3 A

770 4 5 6 B

852 7 8 9 C

941 * 0 # D

Tabel 2.1 DTMF

Bila digit 5 yang ditekan, akan dikirim sinyal yang berupa gabungan dari nada

dengan frekuensi 770 Hz dan 1366 Hz.

Agar lebih jelas, di bawah ini merupakan gambar yang menunjul

antara Dial Pulsing dengan DTMF :

kkan perbedaaan
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Apabila digit yang ditekan 32, maka

Grafik Dial Pulsing :

LT 17

Waktu /Detik

Grafik Dari DTMF :

5 v
@ /f=1477Hz

Frequency

5V
/ f =697 H=z
U U Frequency

5V /\/\ / f total
U \/ Frequency

Grafik diatas ini merupakan penggambaran dari digit '3,

PERPUSTAKAAN i
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Grafik diatas ini merupakan penggambaran dari digit '3".
I11.3. Sinyal Ring.
Bila CO menerima permintaan penaggilan terhadap|telepon, CO akan

mengirimkan sinyal Ring ke telepon dengan frekuensi 20 Hz dan Amplitudo 90

Vrms.

Sinyal ini akan dikirimkan terus dengan interval 1 s on, ¢s off sampai CO

mendeteksi bahwa handset telah diangkat (OFF-HOOK) .

\

soV2vae |- _ . _

‘ /
48/‘\ /

/
.
v

| ]
NIRVEVA

Grafik Sinyal Ring
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Minimum Mode System 8088

IL. 3. Struktur Dasar Minimum Mode System 8088

Minimum sistem dengan 8088, seperti halnya dengan prosesor yang lain,

terdiri dari tiga bagian utama, yaitu Central Processing Unjit (CPU), memory

unit dan input/output unit. Minimum sistem ini menggung

architecture. yaitu address bus, data bus dan control bus.

I1. 3. 1 Mikroprosesor 8088
Microprosesor 8088 merupakan pengembangan dari

yaitu 8086. Microprosesor 8088 secara eksternal mempuny

kan 3 bus system

prosesor terdahulu

rai bus data 8 bit,

tetapi secara internal 8088 yang dipublikasikan sejak tahun 1979 oleh Intel

Corporation adalah mikroprosesor 16 bit yang softwarenya |
prosesor sebelumnya 8086.
Kemampuan pengamalatannya sampai 1 M Byte memory me
bus, disamping dapat mengamalati sampai 64 K Byte input O

Microprosesor 8088 dihasilkan dengan menggunakan

compatibel dengan

alui 20 bit address
itput port.

high performance

semiconductor (HMOS) tehnologi, dan chip-chip di dalampya sama dengan

29.000 transistor.
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Mikroprosesor 8088 dapat dioperasikan dalam dug mode. Mode ini

dikenal sebagai Minimum Mode dan Maksismum Mode
secara fisik lebih sederhana dan hanya sebuah microprocessq

Untuk sistem yang sederhana minimum mode
digunakan. Sedangkan maksimum mode dipakai pada si;tel

dan prosesor yang lebih dari satu.

I1. 4. Memory
CPU 8088 mempunyai 20 bit jalur alamat yang da
Mbyte lokasi memory, mulai 00000H s/d FFFFFH yang dise

dan ROM

Il. 4. 1. Random Access Memory (RAM)

RAM digunakan untuk media penyimpanan sementar

akan hilang bila supply tegangan terputus. Data dapat dikirit

RAM. RAM termasuk dalam golongan volatyle memory.

. Minimum Mode
r yang dipakai.
hkan lebih sesuai

m yang lebih besar

pat menjangkau 1

diakan untuk RAM

n. Data pada RAM

n atau diambil dari

RAM ada dua jenis yaitu RAM statis dan RAM difamis. RAM statis

mempunyai keuntungan dalam hal kemudahan pengoperasiqnnya, karena tidak

diperlukan refresh, row address strobe (RAS), dan coluy

(CAS). Tetapi kerugiannya adalah harga dan ukuran per bit I

RAM dinamis. Bila hanya diperlukan memory berkapasitas

hn address strobe
bih besar daripada

kecil, penggunaan
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RAM statis lebih menguntungkan, karena RAM dinamis me
RAM controller. Pada rangkaian hardware yang direncanaka
statis. Pada pembahasan selanjutnya, cukup disebut RAM saj

Pada RAM selain terdapat pin CS dan OE juga te;

Enable). Fungsi ketiga pin ini secara singkat dapat dilihat pad

'CS|OE|WE| MODE |1/OPIN

1| X | X |non aktif| high z
010 1 Read out

0 1 0 Write in

OO0 0 Write in
L

Tabel 2.2 Fungsi Pin cs, oe, we pada RAM staf

1. 4. 2. Read Only Memory (ROM)
Memory jenis ROM bersifat non volatile, artinya dat
tidak akan hilung ketika hubungan power supply ke ROM

beberapa jenis ROM, tetap yang paling banyak digunakan so

jenis EPROM (Erasable Programmable Read Only Memory).

merlukan dynamic
1 digunakan RAM
.
dapat WE (Write

h tabel 2.2.

us

P yang tersimpan
diputuskan. Ada

karang ini adalah
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EPROM mempunyai jalur address sesuai dengan kep

Pada EPROM terdapat pin CS (Chip Select) yang berfu

rangkaian buffer input/output internal dari EPROM. Rang
juga terdapat pin OE (Output Enable) yang berfungsi menga
dari EPROM.

I1. 5. Unit Input - Output.

Agar peralatan luar dapat berhubungan dengan mikrog

teknik interfacing. Ada dua macam metode interfacing yait

dan paralel interfacing. Paralel interfacing biasanya
interfacing jarak jauh. Dalam paralel interfacing dikenal
paralel output interfacaing dimana data ditransfer dari p
mikroprosesor atau sebaliknya dari mikroprosesor ke peralat

Untuk melakukan ke dua fungsi tersebut diperlukan
dikenal dengan nama Programmable Peripheral Interface (

yang telah umum dipakai termasuk dalam sistem board IBM

hsitas memorynya.
ngsi mengaktifkan
kaian EPROM ini

ctifkan data output

rosesor diperlukan
h serial interfacing
digunakan untuk
paralel input dan
eralatan ke sistem
n.

IC interface yang
PPI). IC PPI 8255

PC.
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I1. 6. PPI 8255

Di dalam IC ini memberikan interface paralel yang fleksibel, mencakup
kemudahan-kemudahan operasi secara single bit, 4 bit dan 8 bit input dan
output port. Selain itu IC ini juga memiliki keunggulan| yaitu input yang

sensitif, output yang dilatch, strobe input dan output bidirectipnal.

o j GROUP A 1 PAT-PA3 |

| PORTA | |
BIDERCTIONAL ggﬁ?;oﬁ
DATA BUS
o DATABUS -f N ST T
BUFFER ~ _ SBTNTERWLBLS | |1 GROUPA [l
-1 PORTC [ PePc4
U LOWER [T
RD
WR_ B ; o crowB ||
Al READ ' | | PORTC | PR
g T WRITE ~ GROUPB . o UPPRR | ’
____ CONTROL | CONTROL -
RESET Losic —r
s
'\ oRoupe LU
PORTB | P

Gambar 2.3°
Blok Diagram PPI 8255

5. J. P. M. Steeman. Data Sheet Book 2,p. 240

I@ﬁuk PEHPUSTAKMN '
| - ITS

s
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Gambar 2.3 menunjukkan blok diagram PPI 8255. Sisi
diagram blok menunjukkan interfacing ke mikroprossor. Ter
data bus bidirectional (DO sampai D7), dan sinyal-sinyal 4
RESE'T dan CS. Sisi kanan dari blok diagram menunjukka;
masing-masing berukuran 1 byte. Port-port ini dinamai Port 4

Melalui data bus dapat ditransfer data, instruksi atay

sebelah kiri dari
lihat terdapat 8 bit
A0, Al, RD, WR,
1 3 buah I/O port,
\, Port B dan C

1 informasi status.

Data ini ditransfer bila p 8088 melakukan siklus baca atqu tulis, proses ini

dilakukan dengan sinyal RD dan WR.

Register port A, port B dan port C dan kontrol wq
menggunakan dua bit A0 dan Al dalam bentuk kode AOA1
dan AOAT = 11]. Sinyal input CS untuk memilih IC PPI
berlogika low selama operasi baca atau tulis PPL. Input r
menginsialisasi [C PPI, bila berlogika satu, maka semua regi

IC ini akan diclear. Sisi kanan dari blok diagram menunjukki

prd dipilih dengan
=00, AOA1 =01
ini. Pin ini harus
pset dipakai untuk
ster internal dalam

in 3 buah /O port,

masing-masing berukuran 1 byte. Port-port ini dapat dikopfigurasikan untuk

operasi input dan output.
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PERENCANAAN ALAT

IIL. 1. Sistem Pencegah Pencurian Pulsa Telepon Lewat H
Terhadap Suatu Nomor
Untuk menjelaskan secara keseluruhan daripada sistem
Blok Diagram Sistem Pencegah Pencurian Pulsa Telepon

Paralel Terhadap Suatu Nomor sbb :

ibungan Paralel

ini, dapat dilihat

Lewat Hubungan

L —
| SRR
- ]
PHONE 11| PHONE 1
Rx , :
1
T ] R |
L
i t
i 1
.
R T T“J"J’ DISPLAY
OH —> '
— |
Rl e, DIGITAL
bv CONTROL
— ‘
Q4- Q1 |
ELECTONIC
INTERFACE -
‘| KeypaDp
i
|
L

Gambar 3.1 Blok Diagram

-1
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Dari gambar 3.1. perencanaan diatas, bagian perangkht yang hendak

dibuat adalah :

Electronic Interface
Digital Control
Display

Keypad

Perencanaan Cara Kerja Alat :

PH1 PH2 S1 S2 Alasan

On-Hook | On-Hook | Close | Open | Keadaaan awal

Off-Hook Oﬁ-Hook Close |Open |Keadaan adanya drop tegangan,
sehingga S1 akap mendeteksi
selama 2 detik telefon mana yang
Off-Hook dengan g¢ara S1 open.
Pada saat S1 open, fidak ada drop
tegangan schingga| S1 kembali
close.

On-Hook | Off-Hook | Close | Close

Keadaan adanya :[Op tegangan,
sehingga S1 ak mendeteksi

selama 2 detik teleppn mana yang

Tabel 3,1 Perencanaan Alat
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Off-Hook dengan ¢
Pada saat S2 open, 1
tegangan

sehingga

close dan S2 menjad

para S2 open.
masth ada drop
S1 kembali

| close.

On-Hook | On-Hook | Close

Open

Saat keadaan ini
telepon mana yang
Hook, apabila yang

Hook telepon yan

nkan  dideteksi
lebth dulu On-
lebih dulu On-

r legal maka

keadaan S1 Close dap S2 Open

On-Hook | On-Hook | Open

Close

Saat keadaan ini
telepon mana yang

Hook, apabila yang

Hook telepon yang

akan dideteksi

ebih dulu On-
lebih dulu On-

legal maka

keadaan S1 Open dag S2 Close

Tabel 3.1. (Lanjutan) Perencanaan Alat

Pada pembahasan bab ini, pertama kali akan di bahas kegunaan

masing-masing blok.

dan fungsi dari
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II1.1.1. Elektronic Interface

Blok Electronic Interface berfungsi untuk mendeteksi |
dan adanya sinyal ring serta mengkodekan sinyal DTMF ke
Switch S1 dan S2 digerakkan oleh relay dan pengaktifan rel
rangkaian digital.

Switch S2 berfungsi untuk menghalangi terkirimnya §
Phone 2 dengan cara menghubung singkat jalur T-R melalui R
Switch ST berfungsi untuk memutus hubungan Phone 1 dan |
nomor yang di-dial termasuk nomor-nomor yang terlarang
nomor ini tersimpan dalam memory minimum system.
berfungsi untuk menentukan telepon yang Off-Hook.

Pada Electronic Interface terdapat bagian-bagian lagi, yaitu-:

1. Deteksi OH (O1)

2. Deteksi Ring (R1)
3. bV
4. Q4-Ql

Berikut ini akan di jabarkan satu per satu tentang bagia

fungsinya di dalam sistem.

condisi Off-Hook,
kode-kode digital.

ny dilakukan oleh

inyal DTMF dari
X..

alur teelepon bila
p. Daftar nomor-

Switch S1 juga

h-bagian ini dan
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I11.1.1.1 Detektor OH

Deteksi OH dilakukan dengan cara mendeteksi tururjnya tegangan T-R

dari 48 V menjadi 6 V.

5V 5V
R RO R3
10K
R1 47K < $
% 722K o
s o sy + Ot
PANEY )
03
,’— e } 10K
I N/ : OFF-HOOK = 0
I D2 R4 ON-HOOK = 1
| ar ||

T /77 ST

Gambar 3.2 Detektor Off-Hook

Saal ON-TIOOK, tegangan Tip-Ring adalah 48 V. T
besar dari tegangan berakdown dioda zener D1 15V sehing
yang melewati dioda optocouple D2. D2 akan memancarkan

membuat tarnsistor Q1 menghantar sehingga mengalir arus d

egangan ini lebih
ba  mengalir arus
cahaya yang akan

ari tegangan catu
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5V ke ground melalui R2. Karena terdapat tegangan jatuh pada R2, maka

tegangan C-15 akan rendah mendekati 0 V.,

Bila handset diangkat (Off-Hook), tegangan Tip-R
tegangan ini kurang dari tegangan breakdown zener 15 V m
yang dapat lewat, dan Q1 berada dalam kondisi Cut-Off. (
tidak ada arus yang mengalir dari kolektor ke emiter sehin;

pada R2 adalah OV dan tegangan C-E akan tinggi mendekati

ing 6 V. Karena
aka tidak ada arus
D1 Cut-Off berarti
poa tegangan jatuh

D V.

Resitor R1 berfungsi untuk membatasi arus yang menjgalir saat tegangan

Jalur 48 V schingga lebih kecil dari 6mA. Kalau tidak, pen
ini akan mengakibatkan CO mengartikan bahwa handset dig
Off-Hook.

Arus yang disebabkan rangkaian ini, adalah :

| = 48-15~0.7mA <<6 mA
47k

asangan rangkaian

ngkat atau kondisi

Dari segi level tegangan yang dihasilkan oleh terminpl kolector -emiter

Q1 sudah memenuhi syarat untuk dihubungkan dengan

rangkaian digital.

Namun. perubahan level tegangan jalur dari 48 V ke 6V dan sebaliknya cukup

lambat sehingga perubahan level tegangan pada kolektor jy

ga lambat.. Untuk
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mendapatkan perubahan level tegangan yang cepat, digunakgn Op-Amp yang

difungsikan sebagai komparator.

Sebagai komparator, Op-Amp memiliki sifat sbb :

Bila Vin(+) > Vin(-), Vo = Vcc =5V

Vin(+) <Vin(-), Vo = 0V

Terminal input positif mendapat tegangan 2.5V yang diparplel dari pembagi

tegangan R3 dun R4, Tegangan 2.5V ini adalah tegangan feferansi. terminal

kolektor Q1 dihubungkan ke terminal input negatif.

Saat On-Hook, Vin(-) = Vkolektor (VCE) =0V
Vin(+)=2.5V>Vin(-) =0V &» Vo=5V

Saat O!f-Hook. Vin(-) = Vkolektor (V CE) =5V

Vin(+) = 2.5 V< Vin(-) =5V = Vo=0\.
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111.1.1.2. Detektor Ring

5V

T/E 737k o

R8"53K9

10K /—‘—"?,_
R

P / -
R7 /10K 1K8 RING = LOGIC 0

N

Gambar 3.3.Detektor Ring

Deteksi sinyal ring pada dasarnya sama dengan detekki Off-Hook, yaitu
mendeteksi perbedaan tegangan yang membedakan adalah ginyal Ring berupa
sinyal AC dengan amplitudo 90 Vrms dan Frekuensi 20 Hz.
Bila ada sinyal ring cukup besar (90Vrms.), membuat dioda zener 27 V

breakdown sehingga mengalir arus pada D5. Arus pada D5 |ini mengakibatkan

Q2 menghantar. Mengalir arus dari kolektor ke emiter terus ke ground melalui
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R6 dan R7. Akibatnya pada R7 akan terdapat tegangan yang lebih tinggi dari
tegangan refernsi sebesar 1.6 V pada terminal input positif OpfAmp.
Tegangan Referensi 1.0V ini dihitung dari :
Vref= R9 x5V =106V
R8 + R9
Karena tegangan pada terminal input negatif lebih besar dari fnput positif, maka
output Op-Amp akan rendah mendekati 0 V.
Sebaliknya. saat tidak ada sinyal ring. Q2 tidak mepghantar sehingga

tegangan pada R9 adalah 0 V dan output Op-Amp akan tingg mendekati 5V.

[1.1.1.3. Detektor DTMF

Deteksi DTMF  bertujuan untuk mengetahui nomor|yang dikirm oleh

telepon. Di sini digunakan sebuah IC DTMF Decoder MT 880.

Y

Jalur
telepon

U Q1 - Q4

Gambar 3.4 Detektor DTMF
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DTMF decoder memiliki 5 buah output yaitu sebuah oufput yang diberi
nama Dv (digit valid) dan empat output yang menunjukkan kode biner dari
tombol yang ditekan input dari rangkaian DTMF decoder tidgk dihubungkan
langsung ke jalur telepon tapi melalui transfomator. Ini untuk mengisolasi
secara listrik rangkaian dari jalur telepon. Pemilihan komponen-komponen pada
rangkaian ini mengikuti nilai-nilai kompnen yang direkom¢ndasikan pada
lembaran data MT 8870 (terlampir).

Hubungan antara tombol yang ditekan dan kode-kode digital yang

dihasilkan oleh IC ini ditunjukkan pada tabel :

Digit Q4 |Q3 |Q2 | Q1
1 0 o Jo |1
2 0 {0 |1 |o
3 o |0 |1 |1
4 o |1 |0 o
5 o |1 lo |1
6 o |1 |1 |o
7 o |1 |1 |1
8 1 o |o |o
9 1 (o Jo |1

Tabel 3.2. Tabel DTMF

N
PERPUSTAK AN

T8
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0 1 0 1 0
* 1 0 1 I
# ] ] 0 0

Tabel 3.2 (Lanjutan) DTMF

I11.1.2. Digital Control.

Sistem yang dirancang dalam tugas akhir ini, mem
lunak sebagai kontrol alur kerjanya. Pada dasarnya fi
dihasilkan pada sistem ini ditentukan oleh program yang
lunak inilah yang menentukan seberapa jauh sistem ini ¢
sehingga bersifar fleksibel dan dapat dikembangkan untuk kg
diinginkan.

Perangkat lunak yang digunakan disni disesuaikan ran

erlukan perangkat
Ingsi-fungsi yang
dibuat. Perangkat
Japat difungsikan,

pperluan lain yang

bkain yang dibuat.

Karena rangkaian ini menggunakan minimum system 8088, maka bahasa

pemrograman yang dipakai adalah bahasa pemrogramna tin
bahasa Assembly.

Diagram alir program utama dan subrotin dapat dilihat pada

ni;

gkat rendah yaitu

gambar di bawah
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A A

| | GTIME = 604
|
<

|

OSE 82

4 DETIK

=

e o g

?
. //
’ YES
NO NO i
X f
KEY ™.
DOWN,” | v
OPEN S1
YIS
A4
CALL SYS
- ‘ PROG
! N
<\/ O?H /\ i e YES e
E \\/ e X
| ; ’ CLOSE S1
! NO S J
S AU
CLOSE S1 '
‘ s
Y. l
CEKNUM close
i
v

Gambar 3.5 Diagram Alir Sistem

Diagram alir diatas ini merupakan alur kerja dari bekerja pera

dibuat. Adapun listing programnya adalah :

ngkat keras yang
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MO05 : mov cs:Gtimc,C()O
MO
Detect OH ; periksa OH bila zero / 0 maka O
jz M1
Detect _GS
jnz MO
call SysProg
jmp MO
M1: mov es:counter,0
M2: Detect OH ; periksa apakah
JNZ M0 s OH stabil selama
cmp es:counter,10 ;0.7 detik
JB M2
cmp es:Gtime,600  ;periksa apakah

JB M4 sring terakhir 6 detik yang lalu
SetReset S1,0 sopen ST

Delay 10 sapakah masih OH

Detect Ol sbila benar

jz M3 sPH2 yang OH

SetReset S1,1 sbila tidak, PHI yang OH
Delay 20 sBila ListTop # 0, pamggil
cmp es:ListTop,0 sproc. CekNum untuk

je M4 smemeriksa nomor dengan
call CEKNUM syang ada di MEM

jmp MOS

M3:  SetReset SI,1 stutup kembali S1
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Declay 20
call CEKAL spanggil proc.cekal untuk menutup|S2
jmp MOS
M4: Detect OH
JZ M4
Delay 20
JMP MO5
: dhirhkhhhhhk E N D O F M A I N *hkhkhdbhhiik
I11.1.3. Keypad

Keypad disini merupakan termasuk dari unit input dar] perangkat keras
yang dibuat. Fungsinya untuk memasukkan nomor telepon yapg akan diprotect
oleh telepon legal.
I11.1.4. Display

Display berfungsi untuk menunjukkan informasi dari jglannya alat yang
dibuat. Informusi-informasi yang ditampilkan adalah :
. Adanya telepon yang memparalel
2. Adunya telepon ilegal yang sedang menggunakan saluran tdlepon legal
3. Nomor telepon yang sedang dihubungi oleh telepon legal
4. Nomor telepon yang diprotect oleh telepon legal.

Display ini menggunakan seven segment dengan 4 digit. Jadi, untuk

informasi atau nomor telepon yang di cekal ini dibatasi den ban maksimum 4

digit dimuku, contoh : 0809, 021, 031 dII.
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II1.2. Alur kerja Blok Diagram

Cara Kerja Rangkaian

1. PHI1 adalah telepon Legal

2. PH2 adalah telepon llegal

3. S1 =Close. S2 = Open

4. Apabila terjadi OFF-1HOOK  (adanya drop tegangan dari 48[V menjadi 6 V),
akan didetcksi. telepon mana yang off-hook. Apabila HH1 yang OFF-
HOOK maka S1 akan tetap Close dan S2 tetap open, sehingga telepon dapat
digunakan.

5. Apabila yang OFF-HOOK adalah PH2 maka S2 akan cloge sehingga PH2
tidak dapat digunakan.

6. Untuk mengaktifkan S1 dan S2 ini menggunakan rangkaian figital

7. Pada rangkaian interface ini terdapat bagian yaitu : OH, RI, DV dan Q4-Q1.

8. OH digunakan untuk mendeteksi apabila ada PH yang OFF-HOOK

9. RIdigunakan untuk mendeteksi RING

10.DV (Digit Valid) digunakan untuk DTMF

I'1.Q4-Q1 digunakan sebagai kode digital dariDTMF.

12, Sistem electronic inteface inj dihubungkan dengan Digital Clontrol

I3. Pada sistem ini terdapat input dan output,

I4. Input yaitu Keypad
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15. Outputnya yaitu Display Seven Segment.
16.Keypad disini berfungsi untuk memasukkan nomor yang tidak boleh
dihubungi dan di simpan dalam memory, mis : awalan 0809.

17. Apabila ada penekanan tombol telepon, DV akan aktif flan Q1-Q4 aktif

merupakan kode biner dari tombol tersebut.

18. Apabila nomor yang ditekan sama dengan yang ada dj memory maka

dicekal dengan cara S1 open.
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PENGUJIAN DAN PENGOPERASIAN ALAT

IV.1. Pengujian Sistem Telepon Paralel

Pengujian pertama kali dilakukan adalah mengukur
telepon legal (PH 1) dan telepon yang ilegal (PH 2). Menguk
dilakukan pada saat Off-Hook dan pada saat On-Hook.
Untuk telepon vang normal tegangan, pada saat :

On-Hook =48 Volt

Off-Hook = 6 Volt
Berikut ini merupakan tabel yang mengukur tegangan pada

paralel :

PH PH 2 Tegangan

On-Hook | On-Hook | 48 Volt

Off-Hook | On-Hook | 3.2 Volt

Off-Hook | Off-Hook | 3.2 Volt

On-Hook | On-Hook | 0 Volt

Tabel 4.1 Pengukuran Teganagan

fegangan untuk

ur tegangan ini

saat telepon di
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Hasil Pengujian dari rangkaian Off-Hook Detektor yahg menggunakan

komparator :
| Tegangan CO | Vin(-) | Vin(+) Vo Hlasil
48 Volt ov 25V 5V |1
0 Volt 25V [0V oV |d

abel 4.2. Hasil Pengukuran Rangkaian Off-H

Grafik ini memperlihatkan adanya tegangan treshold yaitu se

Hasi

[
»

15

Tegangan (V)

hok

esar 15 Volt

Hasil Pengujian dari rangkaian Ring Detektor yang menggunakan komparator :

'l‘cg{mgan _ng Vin(-) Vin(+)

Vo Hasil
90 Vims |0V 1.6V 5V o1
I 25V oV 0V |0

Tabel 4.3. Hasil Pengukuran Rangkaian Ring Det

ektor
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Grafik ini memperlihatkan adanya tegangan treshold yaitu 27 V

Hasil

Dari pengukuran tegangan tersebut maka dapat dilihat keadaan

dan ilegal pada sistem ini.

27

Teganéan (V)

plt

relepon legal

PH1 PH2 Keadaan Alasan
On-Hook | On-Hook | Phl & Ph 2 | Pada saat ini tegangan Phl dan Ph2
Tidak Aktif adalah 48 Volt.

Off-Hook | On-Hook | Ph 1 Aktif Pada saat ini tegangan pada Ph 1
adalah 3.2 Vplt dan keadaan
daripada PH1 dapat menghubungi
dan menerima telepon dari luar

On-Hook | Off-Hook | Ph 2 Aktif Pada saat ini t¢gangan pada Ph2
adalah 3.2 Vplt dan keadaan
daripada  PHZ  tidak  dapat
menghubungi tetapi dapat
menerima telepoh dari luar

Tabel 4.4 Tabel Bekerjanya Aljt
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On-Hook

On-Hook

Keduanya Aktif

Keadaan ini akdn tegangan akan

menjadi 0 V
mana yang lebil
apabila yang leb
telepon yang ile;

S1 Open dan S2 (

dideteksi telepon
1 dulu On-Hook,
th dulu On-Hook
bal maka keadaan

Close

Pengujian dari bekerjanya alat :

Tabel 4.4 (lanjutan) Tabel Bekerjanya Alat

PH1 PH2 S1 S2

On-Hook | On-Hook | Close | Open
Off-Hook | On-Hook | Close | Open
On-Hook | Off-Hook | Close | Close
Off-Hook Off-Hook | Close | Open

Tabel 4.5 Tabel Hasil Pengujian
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IV.2. Pengujian Keseluruhan Sistem

Untuk pengujian alat secara keseluruhan, semua uhit harus diadakan

pengujian terlebih dahulu.

Unit-unit yang diadakan pengecekan terlebih dahulu

1. Off-I1ook Detector

[89]

Paralel Telephon

W)

Ring Detector

4. DTMF Deiector.,

Setelah ke-empat unit tersebut dapat berjalan dengan noymal maka sistem

secara keseluruhan dapat berjalan dengan normal.
Tetapi di dalam pengujian alat tersebut juga (
pemrograman dengan menggunakan bahasa Assembly untuk
masing-masing unit tersebut,
Setelah  menjalani proses pemrograman maka dapat
pengetesan alat tersebut,
[. Pengetesan pertama kali dilakukan adalah detector
mendeteksi adanya Off-Hook pada telepon.
2. Pengetesan kedua adalah mendeteksi adanaya parg

melakukan prosec cckal pada telepon ilegal.

iperlukan adanya

mengaktifkan dari

dilakukan proses

Off-Hook, yaitu

lel telepon dan
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3. Pengetesan berikutnya adalah mendeteksi penekanan tomtpol nomor telepon
dengan menggunakkan DTMF Decoder.
4. Pengetesan terakhir adalah menyimpan nomor yamg tglah dientry pada

memory dan melakukan pencekalan apabila nomor itu shma dengan yang

ada di memory.

IV. 2. 1. Pengoperasian Alat
Pengoperasian alat dilakukan setelah semua pengujian dilakukan dan alat

dapat digunakan. Berikut gambar blok yang harus dilakukan yntuk penggunaan

Smart Paralel Telepon.
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MINIMUM
SYSTEM
8088

POWER

N

TELEPON
LEGAL

LISTRIK

Gambur diatas ini merupakan skema alat Smart Paralel Telepon,

KEYPAD

ALAT SMART PARALEL
TELEPON

—

Gambar 4.2.1 Skema Alat

Sedangkan pengoperasian alat, sbb
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Pada alat tersebut terdapat 2 input-output sbb :
1. Telkom

2. Telepon Legal

Maisng-masing input-output ini dihubungan dengan teleppn menggunakan
kabel telepon yang sudah biasa digunakan. Untuk kabel lyang ke Telkom
disimulasikan dengan menambah kabel sebagai telepon yang ilegal.

Untuk input-output yang kedua ini dihubungkan dengan telepdn yang legal.
Kegunaan alat Smart Parelel Telepon ini adalah :
1. Dapat memprotect telepon Ilegal

2. Dapat memprotect telepon Legal

Untuk memprotect telepon yang ilegal ini akan bekerja [secara langsung,
sehingga telepon yang ilegal ini tidak dapt mendial.
Dan untuk fungsi yang kedua ini akan bekerja apabila pengglina memasukkan
nomor yang akan di protect dengan cara menekan keypad.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar berikut ini :

0 |1 2 3
4 5 6 7
8 9

INS | DEL SCROLL | ESC

Gambar4.22Keypad
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Nomor-nomor pada keypad ini dapat digunakan sebapai entry L;ntuk
memprotect telepon legal. Nomor-nomor yang dientry melalui keypad ini dapat
dilihat pada display. Nomor-nomor tersebut disimpan dalam memory.
Conmtohnya :

Apabila dientry nomor 0809, maka nomor telepon dengan awalan 0809 tidak

dapat dihubungi atau sudah terprotect.




BAB YV

PENUTUP

Setelah uji coba dilakukan, maka diperoleh beberapa k¢simpulan dan
saran yang dapat berguna untuk menambah pembendahargan ilmu dan
teknologi. Tentu saja hasil yang dapat diperoleh belun} sepenuhnya
memuaskan dan juga belum sempurna.
Dari hasil pengujian diperolah beberapa kesimpulan sebagi berfkut :

L. Minimum system 8088 mempunyai aplikasi yang luas dap relatif lebih
luas dan lebih mudah dalam hal pemrograman, karena di dalam prosesor
itu sendiri sudah mempunyai keperluan minimal yang dipdrluakan untuk

suatu sisten.

3]

Penggunaan dari alat Anti Paralel Telepon ini dapat digunakan oleh

masyarakat luas.

3. Smart Paralel Telpon ini tidak merusak hubungan telepon atau pelanggan

dengan Telkom.
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Berbagai saran-saran untuk mengembangkan dan memper

adalah :

baiki alat ini

. Alat Smart Paralel Telepon ini nantinya diharapkan dapat dlikembangkan

dengan bentuk yang lebih praktis.

2. Di dalam penggunaan memory diharapkan nantinya dapat digunakan

EEPROM
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;Port A -

. A0-A3:Kecypad/ DTMF
; A4 : GS

; A5 :DV

; A6 : OH

; A7 Rl

;Port B : BO-B6 : 7 segment

; B7 :Enable 74139

;Port C: C0,C1 : Digit Display

: C2 :Si

; C3 : 82

; C4 . Enable Buffer v/ DTMF

; C5  : Enable Buffer u/ Keypad Row
; C6 : Column 1 Keypad

; C7 : Column 2 Keypad

; e e e ok o e o ok ok EQUATES e 3 3k o e e ke ok ok ok o ok
Rl equ80H

OH equ 40H
DV equ 20H
_GS  equ 10H
_SCROLL equ Och
_ESC equoffh
_INS equOch
_DEL equ 0dh

S1 equ2

S2 equ3
DTMFEn cqu 4
KeyEn equ 5

Coll equ6

Col2 cqu7

>

R e 2k 3k e ok ok ok ¥ MACROS 3 2K ke ok ok e ok sk ok ok ok
Detect Macro BitMask
in al,0
test al,BitMask
Endm
SetReset Macro PortNum, NolSatu
mov al,PortNum
shi al, 1
or al,NolSatu
out 3 al
Endm
Delay Macro Times
Local Delay0
mov ¢s:counter,0
delay0 : cmp es:counter, Times
jb delay0
Endm
Put  Macro segeode
mov al,segcode
lea di,dispbuff
mov ¢x, 4
cld
rep  stosb
Endm




DispErr Macro ErrNum
mov es:dispbuff[0] 4h :'E'
mov es:dispbuff]1],4ch ;'r'
mov es:dispbuff]2] 4ch ;'r'
mov al,numcodc[ErrNum]
mov es:dispbuff[3],al
Delay 100

Endm

>

Ery Segment
Assume CS:Ery
Org 100h

Start : jmp proses

SE'T Y R e e

credit db 04h,4¢h, 1 1h,7fh,0eh,20h,4ch,79h.2 1h,20h
db 4 dup(7h)

okay  db40h,07h,20h,11h

numcode db 40h,79h,24h,30h, 19h, 12h,02h,78h,00h, 10h
;01234567809
db 08h,03h,46h,2 1h,04h,0ffh
v a b cde f

keycode db 04h,06h,00h,02h,0ah,08h,0¢ch ,0ch

db 05h,07h,01h,03h,0bh,09h.0ffh Och

;A

anti  db 20h,48h,07h,79h
by

bye db 7fh,03h,11h,04h
; 'pat's'w!

psw  db Och,20h,12h,15h

posisi dw ?

password db 01h,06h.00h,02h
listnum dw 16 dup(0fffth)
listtop dw ?

listptr dw ?

counter dw ?

dispbuff db 4 dup(?)

numbuff db 4 dup(?)

dispstat db ?

GTime dw ?

match db 0

proses:
JFFREk INISIALISASI SEGMENT
mov ax,0
mov ds,ax
mov es,ax
mov §s,ax
mov sp,400h




Rk INISIALISASI Interrupt Vector Table
mov word ptr ¢s:000Ah,0fdfOh
mov word ptr es:0008h,offset refresh

;¥*%%* INISIALISASI PP] #*%++

PPI:  mov al, 10010000b ; portain, port b,c out
out 3 al

;¥**#%+ INISIALISASI VARIABEL
mov es:listtop,0
mov es:dispstat,0

J¥FExx INISIALISASI CONTROL BITS (PORT C)
mov al,034H
out 2,al

;***** DISPLAY TEST ok ok ook
put Offh
mov es:dispstat, 1
lea bx,credit
mov ¢x, 14
luar: push cx
mov ¢x,3
mov si,0
dalam: mov al.es:dispbuff[si+1]
mov es:dispbuf{]si],al
inc si
loop dalam
mov al,cs:[bx]
mov es:dispbufi]3].al
pop ¢x
delay 50
inc bx
loop luar
mov es:dispstat, ()

< ko ok ok ok kok MULAI DI S[NI ||| 3k ok ok ok ok ok ok % ok K

MO5 : mov cs:Gtime, 600
MO

Detect OH

jz Ml

Detect GS

jnz MO

call SysProg

jmp MO
MI:  mov es:counter,0
M2:  Detect OH

INZ MO




cmp es:counter, 10
JB M2
c¢mp es:Gtime, 600
JB M4
SetResct S1,0
Delay 20
Detect OH
jz M3
SetReset S1,1
Delay 20
call CEKNUM
Jmp MO5

M3:  SetReset S1,1
Delay 20
call CEKAL
jmp MOS5

M4: Detect OH
JZ M4
Delay 20
JMP M035

! 2k 2k ke ok ok ok o o ok E N D O F M A I N 3 2k ok 3 o ook o ok o ok ok

)

| 3 %ok ok ok Xk PR O C ED UR E S kkokskokoksok sk fokok ok ok okok

REFRESH proc near
push ax
push bx
push cx
cmp es:dispstat,()
Je Refl
Xor bx bx

Ref): mov al,bl
and al, ]
out 3.al
mov al,bl
shral,1
oral2
out 3,al
mov al,cs:dispbuffbx]
out 1,al
mov ¢x,500
loop $
mov al,0fth
out 1.al
inc bx
cmp bx,4
jbRef0




Refl: inc es:counter
Detect RI1
JNZ Ref2
Detect RI
JNZ Ref2
Detect RI
INZ Ref2
mov ¢s:Gtime,0
Ref2: cmp es:Gtime. 600
JE Ref3
inc es:Glime
Ref3: pop cx
pop bx
pop ax
IRET
Refresh Endp

CEKNUM proc near
SetResct KeyEn, |
SetReset DTMFEn,
lea bx,okay
call tulstr
mov es:dispstat, |
delay 100
put 7th
SetReset S1,1
Delay 20
mov es:posisi, ()
mov cx. 4
xor dx,dx

CekNum0: Detect DV
jnz Ceknum1
Detect OH
Jz Ceknum(
Delay 20
Jjmp ceknum4

CekNum1:

Detect DV
jnz Ceknum1
and al,0fth
cmp al,0ah
jne Ceknum?2
xor al,al

CekNum?2:

;=======tambahan
push ax
push bx
xor bh,bh
mov bl,al
mov al,cs:numcode[bx]
mov bx,es:posisi




inc es:posisi

mov es:dispbuff]bx],al
pop bx

pop ax

push cx
mov ¢l 4
shl dx,cl
pop €x
or di,al
loop CekNum0
cmp es:listtop,0
je cekN25
mov di,offset ListNum
mov ax,dx
mov cx,es:ListTop
shr ¢x, |
cld
Repne  scasw
Jjz CekNum3

mov di,offsct Listnum
or al,0fh
mov cx,es:ListTop
shr cx, 1
cld

Repne  scasw
Jjz CekNum3

CekN25: Detect OH : Waitonhook
JZ CekN25
Delay 20
Jmp CekNum4

CekNum3: SetReset s1.0
Delay 40
SetReset s1, 1
Delay 20
CekNum4: SetReset DTMFen,1
put 7fth
mov es:dispstat,0
RET
Ccknum Endp

CEKAL proc near
put 7th
mov es:dispstat, 1
lca bx.anti
call tulstr
Cekall: Detect DV
Jjnz Cekal2
Detect OH




Jz Cekall
Delay 25
Jjmp Cekal4
Cekal2: SetReset S2,1
Delay 250
SetReset $2,0
Delay 25
Jjmp Cekatl
;=== end of cekal
Cekal4: put 7th
mov es:dispstat,()
SetReset S1,1
delay 20
Ret
Cekal Endp

SysProg proc ncar
mov es:match,0
mov es:dispstat, 1
SetReset KeyEn,0
Put 0
Declay 50
call passw
cmp es:match,0
jne SP5

SPO:  Put 3fh

SP1: call SCANKB
cmp al, INS
JNE SP2
call ENTRY
JMP SP5

SP2: cmpal, SCROLL
JNE SP4
cmp es:ListTop,0
JNE SP3
DispErr 0
JMP SPO

SP3:  call SCROLL
JMP SP5

SP4: cmpal, ESC
JNE SP1

SP5:  Ica bx bye
call tulstr
delay 100

SP6: Detect _GS
JZ SP6
Delay 5
mov es:DispStat,0
SetReset KeyEn, 1
RET

SysProg Endp




Entry Proc near

EO:

Bl

PUT 77h
Xor si.si
mov ¢s:numbuff]3].0fh
call SCANKB
cmp al. INS
JNE E3
¢mp S13
JBEI
mov dh.cs:numbuff]0]
mov dl.es:numbufl}2]
mov cl.4
shl dx.cl
or dh.es:numbuff] 1]
or dl.es:numbuff]3]
cmp es:ListTop.0
jee2
mov di.offset ListNum
mov ax,dx
mov cx,es:ListTop
shr ¢x. 1
cld

RepNe  scasw

E2:

3

E4:

ES:

jnc E2
DispErr |1
JMP EO
mov bx.cs:ListTop
mov es:ListNum|bx].dx
inc cs:listtop
inc es:listtop
JMP E0
cmpally
Jacd
cmp si.3
Jna ¢35
Jmpel
mov ¢s:numbufi]sij.al
xor bh.bh
mov bl.al
mov al.numcode|bx|
mov es:dispbuff]si],al
inc si
IMP E1
cmpal, ESC
JE ES
IMP E]
RET

Entry Endp




SCANKB proc necar
WaitUp:  Detect _GS
JZ WaitUp
Delay 5
WaitDown: Detect _GS
JNZ WaitDown
Delay 5
Detect GS
JNZ WaitDown
xor bx.bx
SctReset Col2.1
Detect GS
JZ Kolom|
mov bl 8
Koloml: SctResct Col2.0
inal 0
and al.07h
add bl.al
mov al. keycode|bx]
ret
ScanKb Endp

SCROLL proc near
SCO:  mov es:ListPtr,0
SCIL:  mov bx,es:ListPtr
mov dx.cs:ListNum|bx]
mov ¢l 4
mov di 4
DLNO:  mov bx.dx
and bx,0fh
mov al.numcode|bx|
mov es:dispbuff]di-1].al
shr dx.cl
dec di
INZ DLNO
SC2: call SCANKB
cmpal._SCROLL
Jnc SC3
inc cs:ListPtr
inc es:ListPtr
mov ax.es:ListTop
cmp ax.cs:ListPtr
jne SC1
JMP SCo
SC3: cmpal. DEL
JNE SCo6
dec es:ListTop
dec es:ListTop
JNZ SC4
mov cs:dispbuff[0],06h
mov es:dispbuff]1],0ch
mov es:dispbuff]2],07h
mov es:dispbuff[3],11h
Delay 100




RET
SC4: mov ax,es:ListTop
cmp ax,es:ListPtr
JNE SC45
JMP SCO
SC45: mov bx,es:ListPtr
SC5:  mov ax,es:ListNum[bx+2]
mov es:ListNum{bx],ax
inc bx
inc bx
cmp bx,es:ListTop
JB SC5
JMP SC1
SC6: cmpal, ESC
JE SC7
JMP SC2
SC7: RET
SCROLL Endp

TulStr proc near
push ax
push bx
mov al,cs; [bx] :
mov es:dispbuff]0],al
mov al,cs:[bx+1]
mov es:dispbuff[1],al i
mov al,cs:[bx+2]
mov es:dispbuff]2],al
mov al,cs:[bx+3]
mov es:dispbuff]3],al
pop bx
pop ax
ret

TulStr endp

passw proc near
push ax
push cx
push si
lea bx,psw
call tulstr
delay 100
put 77h
XOr si,si
mov cx,4
lagi99:
call scankb
mov es:dispbuff]si],9 ; 'XXXX'
cmp al,cs:password(si]
je passl
mov es:match, 1




passl:
inc si
loop 1agi99
pop si
Pop ¢cx
pop ax
ret
passw endp

org 20f0h
. ch
reset db Oeah,0,1,0f0h,0fdh
ery ends
end start




i, 7 ISOZ-CMOS MT887OD/MT887OD'1
MITEL‘ Integrated DTMF Receiver
.
eatures ISSUE & March 1uy/
Complete DTMF Receiver Ordering Information
Low power consumption MT8R870DE/DE-1 8 Pin Piastic DIP

‘nternal gain setting amplifier
Adjustable guard time
Central office quality
Power-down made

inhibit mode

Backward compatible with
MT8870C/MT8870C-1

pplications

Receiver system for British Telecom

CEPT Spec (MT8870D-1 )
Paging systems

Repeater systems/mobile radio
Credit card systems

Remote control

Personal computers

Telephone answering machine

(BT) or

MTBB70DS/DS-1
MT8870DN/DN-1
-40 “C to

4

8 Pin SOIC

PO Pin SSOP
85 “C

Description

The MT8870D/MT88700-1
receiver integrating both t
digital decoder functions.
switched capacitor technid
group tilters; the decode
techniques to detect and de
pairs into a 4-bit code. Exte
minimized by on chip provisi
amplifier, clock oscillator and
interface.

is a complete DTMF
he¢ bandsplit filter and

The filter section uses

ues for high and low
[ uses digital counting
bode all 16 DTMF tone-
nal component count is
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latched three-state bus
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Figure 1 - Functional Block Diagram




. 18870D/MT8870D-1 1S02.cMOS

N+ - 1817 vDD N+ 1 u ?OH DD
iN-(] 2 1711 svGT iN-[[] 2 1907 $UGT
GSLj 3 18] ESt Gs{{ 3 181 st
VRef [} 4 151 ) StD VRel ] 4 1701 $iD

INHTT 5 - 1911 o4 INH[] 5 160 dic

PWDN[] 6 130 Q3 PWONL] 6 1507 tha

7 12% Q2 NCL] 7 1480 da

: a 1] ot osci{]s 131 2

SRR -] 107 TOE osca{l e 120 44
vss ] 10 1159 4o

PiN PLASTIC DIF/SOIC 20 PIN S3QP
igure 2 - Pin Connections

Description

Pin #
b | 20 | Name Description
, 1 iN+  |Non-lnverting Op-Amp (Input).
2 IN- Inverting Op-Amp (Input).
3 GS Gain Select. Gives access to output of front end differential amplifier for connection of
fccdback rosistor.,
4 VRef Reference Voltage (Output) Nommally VDD/Q is used to bias mputs at mid-rail (sce Fig. 6
and Fig. 10).
5 INH Inhibit (Input). Logic high inhihits the detoction of tones representingicharactors A B, o
! and D. This nin input is mmmallv nnllod down
| 6 I PWDN Power Down {inpul). Atlive lugh Powerb down the device and inhibifs the oscillator. This
pin input is internally pulted down.
8 OSC1 |Clock (Input).
9 | OSC2 |Clock (Output). & 3.579545 MHz crystal connected between ping OHC1 and OSC2
COmplctoQ tho intornal ncmlhmr circtiit
i0 Vgs Ground (input) oV typncat
11 TOE Three State Output Enable (Input) Logic high enables the outputs Q1-Q4. This pin is
pulled up interpalty. .9
12- Q1-Q4 Three Sta!e D !3 (0 !pu!). \'A'lhc‘r': cn b Cr{ hu TﬁE prn\urlrx fl-\r\ fole} r\ln loldde} ;‘lcnrl ng [ 0hn
15 last valid tone-pair received (see Table 1). When TOE is logic low, the dlata outputs ara high
impedance.
17 StD Delayed Steering (Output).Presents a logic high when a received tong-pair has been
registered and the outpul latch updated; reiurms v jogic iow when the Joltage on SUGT lalis
18 ESt  |Early Steering (Output). Presents a logic high once the digital algorithm has detected a
valid tone pair (signal condition). Any momentary loss of signal conditign will cause ESt to
return to a logic low.
19| SUGT |Steering Input/Guard time (Output) Bidirectional. A voltage greater han Vyg, detected at
St causes the device to register the detected tone pair and update the putput latch. A
voltage less than Vg, frees the device to accept a new tone pair. The GT output acts to
‘ reset the external steenng tnme -constant; its state is a function of ESt gnd the voltage on St.
20 1 Voo XPosmve power supply (!nput). +5\! tunical, )
MR 1
7. | NC No Connection.
S




ISO*-cMOS  MT8870D/MT8870D-1

unctional Description

he  MT88700/MT8870D-1 monolithic  DTMF
eceiver ofters small size, low power consumption
nd high performance. Its architecture consists of a
andsplit filter section, which separates the high and
W group tones, followed by a digital counting
cction which verifies the frequency and duration of
e received tones belore passing the corresponding
ode to the output bus.

ilter Section

eparation of the low-group and high group tones is
hicved by applying the DTMF signal to the inputs

two  sixth-order swilched capacitor  bandpass
ters, the bandwidths of which correspond to the low
d high group frequencies. The filter section also
corporates notches at 350 and 440 Hz for
ceptionai dial 1one rejection (see Figure 3). Each
er output is foliowed by a single order switcihed
pacitor filter section which smooths the signals
1or to limiting. Limiting is performed by high-gain
imparatars which are provided with hysteresis ta
jevent detection of unwanted low-level signals. The
itouts of the comparators provide full rail logic

ings at the frequencies of the incoming DTMF
inals.

ecoder Section

llowing the filter section is a decoder emplaying
pital  counting techniques to determine the
pquencies of the incoming tones and to verify that
Py correspond 1o standard DTMF frequencies. A
mplex averaging algorithm protects against tono
ulation by extraneaus signals such as voice while

MT8870D/ ) .
MT8870D-1 A =(RC)in( l;or/ Vred

HAp=(ROINY oo/ (Y pp-Vrs,l)

teering Circui

providing tolcrance to smgll frequency  deviations
and variations. This averag|ng algorithm has been
developed to ensure an optimum combination of
immunity to talk-off and toledance 1o the presence of
interfering frequencies (third lones) and noise. When
the detector recognizes the| presence of two valid
tones (this is referred to as fhe “signal condition” in
some industry specitication$) the “Early Steering”
(ESt) output will go to lan active state. Any
subsequent loss of signal cofdition will cause ESH 1o
assume an inactive state (se¢ “Steering Circuit”).

Steering Circuit

Before registration of a d¢coded tone pair, the
receiver checks for a valid signal duration {referred to
as character recognition co hdition). This check is
performed by an external RCtime constant driven by
ESt. A logic high on ESt cauges v¢ (see Figure 4) to
risc as the capacitor dischfirges. Provided signal

—_—

VA

PRECISE
IAL TONFS

X=350 Hz

Y =440 Hz

DTMF TONES

{dB)

| /
+ ATTENUATION . l_ PO
/
!

S

FREQUENCY (Hz)

!

Figure 3 - Filter Response
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naition is maintained (ESt remains high) for the
lidation period (tgrp). v, recaches the threshold
s1) of the steering logic 1o register the lone pair,
ning its corresponding 4-bit code (see Table 1)
o the output latch. At this point the GT outpul is
ivated and drives v to Vpp. GT continues to drive
jh as long as ESt remains high. Finally. after a
prt delay to allow the output latch to settle, the
jayed steering output flag (StD) goes high,
nalling that a received tone pair has been
histered. The contents of the output latch are
de available on the 4-bit output bus by raising the
ec state control input (TOE) to a logic high. The
ering circuit works in reverse to validate the
erdigit pause between signals. Thus, as well as
-cling signals too short 10 be considered valid, the
ever will tolerate signal interruptions (dropout)
short to be considered a valid pause. This facility,
ether with the capability of selecling the steering
© constants externally. allows the designer to
or performance to meet a wide varicty of system
uirements.

ard Time Adjustment

nany situations not requiring sclection of tone
Aton and iterdigital pause. the simple steering
uit shown in Figure 4 is applicable. Component
:es are chosen according to the formula:
lrec™lpptiGre
ho=tpatiGra
F value of tpp is a device parameter (see Figure

and tppg is the minimum signal duration to be
gnized by the receiver. A value tor C of 0.1 jiF is

Io1o=(AcC NInfVpp(Vpp-Vrig)]

v ' /
c,

Rp=(R Bo(R+R.)

a) decreasag tore Uerp<teral

lGrp=(RC infVpptVpp-Yrgd!

v .
oo ( ) I lora=(ApCin(Vpp Vs
c

! Rp=(RR)(R +R-)

b) deceeasing loral toteotoTa)

igure 5 - Guard Time

A 1ustmvent

Z
I

T
i

PR x| x| x| x

will
L pre
H |

“Tundetactad,

the output code
rarniun the samo as tho
ious detected code

L=LOGIC LOW, H=LOGIC HICH, Z:
X = DON'T CARLC

recommended for most applic
sclected by the designer.

Different steering arrangemd
select independently the g
present (igTp) and tone abse
necessary to meet system spd
both accept and reject limits
and interdigital pause. Guard

Table 1. Functiona| Decode Table

1IGH IMPEDANCC

lions, leaving R 1o be

nts may be used to
Liard  times  for tone
Wt (tg7a). This may be
cifications which place
on both tone duration
time adijustment also

allows the designer to tailoy system parameters
such as talk off and noise imrunity. Increasing trec

improves talk-off performancd

probability that tones simul
maintain signal condition

since it reduces the
ated by speech  will
ong enough to be

registered. Alternatively, a relglively shott thee with
a long tpo would be appropridte for extremely noisy

environments where fast
immunity to tone drop-outs

gcquisition

time " and
are required. Design

information for guard time adjustment is shown in

Figure 5.




ISO*-CMOS  MT887(0D/MT8870D-1

Power-down and Inhibit Mode

A logic high applicd to pin 6 (PWDN) will power down
he device to minimize the power consumption in a

plandby mode. It stops the oscillator and the
unctions of the filters.

nhibit mode is enabled by a logic high input to the
pin 5 (INH). It inhibits the detection of tones
cpresenting characters A, B, C, and D. The output
ode will remain the same as the previous detecled
ode (see Table 1)

Differential Input Configuration

he input arrangement of the MTB870D/MT88700-1
rovides a difterential-input operational amplifier as
cll as a bias source {Vrat) which is used to bias the
puts at mid-rail. Provision is made for connection of
feedback resistor to the op-amp output (GS) for
diustment of gain. In a single-ended configuration,
& mnput pins are connected as shown in Figure 10
ith the op-amp connected for unity gain and Vg
lasing the input at 1/2\/00- Figure 6 shows the
itterential  configuration,  which permits  the
diustment of gain with the feedback resistor Ry,

rystal Oscillator

he internal clock circuit is compieted with the
pdition of an external 3.579545 MH2 crystal and is
yrmally connected as shown in Figure 10 (Single-
nded Input Configuration). However. it is possibie to
mfigure  several MT8870D/MT8870D-1 devices
nploymg only a single oscillator crystal. The
cillator output of the first device in the chain is
bupled through a 30 pF capacitor to the oscillator
put (OSC1) ot the next device. Subsequent devices
2 connected in a similar fashion. Refer to Figure 7
r details. The problems associated with
balanced loading are not a concern with the
rangement  shown, ie., precision balancing
ipacitors are not required.

MT8B70D/
MT88700-1

ifferential ut Amplifier
8]1“%9-»1-‘10 n!’-np P

Hy=R=Re=100 ki Alfresistors are + 1% tolerance.
Ro=60k42, R4=37.5 k2 Alfcapacitors s 15% olerance. )

A,

Ry= w2 2
Y TRo+Rg

A,
VOLTAGE GAIN (A, dift)= =]
INPUT IMPEDANCE

(Zinonee) = 2

onfiguration

Loy T QECT Of et

AT8R70D/MTB870D-1

C=30 pF
X-1al=3.579545 MHz

Figure 7 - Oscill$ onnection
w.F;e’sramehsar Unit Resonatar
R1 Ohms 10.752
L1 mH 432
Ci pF 4.984
Qm - 896.37

Table 2. Recommended Redonator Specifications
Note: Qm- quality factor ot RLC mdde!. i.e., 1/7211/R1C1.
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plications

EIVER SYSTEM FOR BRITISH TELECOM
C POR 1151

circuit shown in Fig. 9 illustrates the use of
B8700-1 device in a typical receiver system. B7
¢ defines the input signals less than -34 dBm as
non-operate level. This condition can be attained
choosing a suitable values of Ry and R, to
ide 3 dB attenuation. such that -34 dBm input
al will correspond to -37 dBm at the gain setting
S of MT8870D-1. As shown in the diagram, the
ponent values of R; and C, are the guard time
iirements when the total component tolerance is
For better performance. it is recommended to
the non-symmetric guard time circuit in Fig. 8.

Voo

SUGT

fG=(Ay

{oy

I Voo Ve Vied/

=(F1C iV, Vs

Ap=(R AR +R,)

MNotes:

R,=368K £24 1%
H2=2,EM §2 5 1%
Cy=100nF + 59,

Voo R
¢,
ormr O—f c
Pput A, MT8870D-1
— | IN+ U Voo “}——.4
—{_{ IN- SUGT | _fd]
—{] Gs ESt] }— R
Re ] st ———0
O——— I Q0
O— —{ | PWDN k] I E—— e
E{—C OSC 1 @0 NOTES:KS
X1 ' Ry =102K2 ) 1%
0sC2 ot —d ,
14 vs roef Ry = 71.5KQ 1%
SS Ry = 390KL) 1 %
77 C1.Cp = 100 F L 5%
Xy = 3.579545 MHz % 0.1%
Vo = 5.0V 1[5%
igure 9 - Single-Ended Input Contiguration or BT or SO0 Sgac
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Absolute Maximum Ratings!

Parameter Symbol Min Max Units
1 | DC Power Supply Voltage Voo 7 \
2 | Voltage on any pin v Vs5-013 Vpp+0.3 Vv
3 | Current at any pin (other than supply) I, 10 mA
4 | Storage temperaturo Tsrc -65 +150 “C
5 | Package power dissipation Pp 500 mw
t Exceed: 19 lhoae \.aiuc-b may cause pormanont damage. Functional operation under these condlitions ignot implied.
Neornte above 78 0 ot 18 W 200 Al lands solderad 1 bemd

Recommended Operatmg COndlthﬂS Volhqe% are with mspecl to qround {Vgs) Ynless otherwise stated

Parameter Sym Kin Typ‘t Max Units Test Conditions
1 | DC Power Supply Voltage Voo 4.75 5.0 5.25 \%
2 | Operating Temperature To -40 +85 °C
3 Crystal/Clock Frcqucncy fc 3.579545 MHz
4 Crystal/Clock Freq. Tolorahce Mc L 40 1 %

b Typrcal igures are &l 26°C and are fon design axd only! not guaranteed and not subject 1o production tesfing.

DC Electrical Characteristics - vyg=5.0vt 5, Vsg=0Y, 40°C < To < +85°C, unless otfjerwise stated.

Characteristics Sym Min Typ# Max Unitsg Test Conditions
1 | S |Standby supply current bpa 10 25 pHA | | PWDN=Vpn
2 g Operating supply current oD 3.0 9.0 mA
3 t Power consumption Po 15 mW ] | fc=3.579545 MHz
Y
4 High iovel mDut Vi 3.5 Vv Vnn=5.0V -
5 | |Lowlevelmputvoltage | Ve | | 15 | V ||voos.0v
6 | , |Input leakage current i 0.1 uA || Vin=VggorVpp
K N | Pull up (source) current lso 75 20 LA $OE-%)E)V1 0)=0
U . B pp=9.U!
8 | T |Pull down (sink) current lgi 15 45 A |HINH=5.0V, PWDN=5.0V,
s Vpp=5.0V
9 input impedance (IN+, IN-) Rin o MQ |1 @ 1kHz
10| |Steering threshold voltage | Vyg, | 22 | 24 | 25 vV ||Vpp = 5.0
1 Low level output voltage Vou Vgg+0.03 V  }|Noload
12 8 High level output voltage Von |Vpp-0.03 vV |{No load
13 | T {Output low (sink) current lot 1.0 25 mA |{Vour=04V
14 | 3 Output high (source) current | lon 0.4 ‘ 0.8 mA |{Vout=4.6 V
75 | & [Vier output voltage | Ve | 23 | 25 | 27 | v |INowad, vpp=5.0v
E (VRP, output resistance IL Ror ‘ 1 1 ! [ ks2

t Typica! figures are at 25° ‘C and are for design aid only: not guaranteed and not subject to production testing.
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erating Characteristics - vyp=5 ovise, Vgm0V, -40"C < Ty < 1857C unloss otherwise statod
in Setting Amplitier

ST Characteristics Sym | Min | Typ! | Max | Units Tdst Conditions
| Input leakage current Iy T 100 | nA Ves< Vin % Vpo
Input resistance Rin 10 MQ
input offset voltage Vos 25 mV
. Powersup})ly re‘ecuon : e T s B R B B
Common mode rejection CMRR 40 dB 0.75 V q V\y £ 4.25 V biased
at Vgt 32.5 V
| DC open loop voltage_géi; 0 AvoL 32 das | |
| Unity gain bandwidth fc | 0.30 MHz
| Output voltage swing Vo 4.0 Vpp | Load 2 100 k€2 to Vgg @ GS
Maximum capacitive load {GS) Cy 100 pF
»Besistive load (GS) B B R 50 [ k2 -
i Common mode range Vem 2.5 Ve | No Load

8870D AC Electrical Characteristics - vyg=5.0v £85%, Vgg=0V, -40°C < Ty < +85°C,
Figue 10,

sing Test Circuit shown in

‘l Characteristics Sym Min ‘fyp‘ Max | Units Notes*

. Valid input signal levels (each -29 o1 dBm |1,2,35,6.9

‘ tone of composite signal) I PSS R PO MV mre 1’2,3'5,6;5‘"

, Negative twist accept 8 dB 2,3,6,9,12

‘ Positive twist accept 8 daB g369 12 i
Frequency deviation accept +1.5% + 2 Hz - 2,3,5,9

| Frequency deviation reject +3.5% 2,3,5,9

! Third tone tolerance 16 JB 2,3,4,5,9,10

| Noise tolerance B TR R A
| Dial tone tolerance +22 dB  |[2.3,4.58,9,11

wal fqures are at 25 “C and are for design aid only: not quaranteed and not subjact to production tasting.

Em = decibeis above or below a reference power of 1 mW into a 600 ohm load.
git sequence consists of ali DTMF tones.

ne duration= 40 ms. tone pause: 40 ms.

gnal condition consists ot nominal DTMF frequencies.

th tones in composite signal have an equal amplitude.

ne pair is deviated by +1.5 9%+ 2 Hz.

ndw:idth limited (3 kHz ) Gaussian noise.

e precise dial tone frequencies are (350 Hz and 440 Hz) =2 %.
r an error rate of better than' 1 in 10,000.

efeienced to lowes! lgvel trequancy component in DTMFE signal.
elerenced to the minimum valid accept level.

uatanteed by design and characterization.
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T8870D-1 AC Electrical Characteristics - v,=5.0V 5%, Vog=0V, -40°C < Tpy < +

59C , using Tost Circuit shown

i Figuig 10.
Characteristics Sym Min Typ¥ | Max Unit Notes*
1| yald input signal levels (each 2 ST ssee
21.8 869 | mVpus
2 | Input Signal Level Reject sl dom 11'825 f%aé \QIDD:S’OV
10.9 mVams e
Negative twist accept dB 2,3,6,9,13
Positive twist accept dB 2,3,6,9,13
Frequency deviation accept +1.5%+ 2 Hz 2,3,5,9
Frequency deviation reject 13.5% 2,3,5,9
Third zone tolerance -18.5 daB 23459?2«‘-
Noise tolerance -12 dB 2,3,4,5,7,9,10
Dial tone tolerance +22 dB 2,3,4,5,8,9,11

NOTES
ABM= geCiuYls JOOVY O ULIOW d (LIGIYNCY POWYr O 1 VW into a LU ohim load.

Mgt suquenne consists ol alt NTME lonas,

Tone duiation= 40 ms, tone pause= 40 ms.

Signal condition consists of nonunai DTMF traquoencios.

Roth tones m compasite sgoal have an sgual amplitude

Tone pan is deviated by 115 %.d 2 Hz,

Bandwidth limited (3 kHz ) Gauss:an noisa.

The precise dial lone requencies are (350 Hz and 440 Hz) 12 %,

For an error rate of hetter than 1.0 10,000.

p. Reterencud to lowest lavet rvquency component in DTMF signal.

Relerancod Lo the muimam valid accept tavel.

Reaterencead to Fig. 10 input DTMF tone leve! at -25dBm (-28dBm at GS Pin) intortetonco frequency
b Guaranteed by design and characlenization.

Typical figures are at 25 “C and are for design aid only: not guaranteed and not subject to production testing.

rhingo betwoen 480-3400Hz.
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AC Electrical Characteristics - vyu=5 ovis«, Vea=0V, -07C ~ To v 1 857C , using Test Clrouit shown in Figuie 10,
% Characteristics Sym | Min Typt | Max | Units | Conditions
1 T iTone present detect time thp 5 11 14 ms  {Note 1
__T v i Tone absent detect time tha 0.5 4 8.5 ms Note 1
T ,i, \ Tone duration accept trec 40 ms  |Notc 2
4 {L Tone duration rejoct tgee 20 | m.s. | Notoz
5 , S linterdigit pause accept Lo 40 ms . |{Note 2
—g—_‘{ Interdigit pause reject tho 20 ms [Note 2
7| |Propagation defay (St to O tra 8 | 11 || us |TOE=Voo
8 J O |Propagation delay (St to StD) tesio 12 16 s {TOE=Vpp
9 | 7 [Output data set up (Q 1o SID) eso | | 34 | | us [ToE-vee
—15‘ ! |Propagation delay (TOE to Q ENABLE) | torg | 50 ns  |load of 10 ke
o | s S R
11 | ° |Propagation delay (TOE 1o Q DISABLE)!| terp 300 ns  load of 10 ke
I 50 pF
12 } P Powcr~up time I N—[‘pu “ 30 o Vms 7 NOiO 3
. } »S/ T o L —
|
14 | |Crystaliclock frequency fc |3.5759 | 3.5795 | 3.5831 | [MHz
15 | © [Clock input rise time t HeL 110 ns  |Extclock
5 © [Clooknput fairme T | o [fee [Bees
17 | x |Clock input duty cycle DCqi | 40 50 60 % |Ext. clock
18| [Capacitive load (05C2) Clo 30 | |pF
Typicd! hguras arte al 25 °C and are lor design aid only: not guaranteed and not subject to production testing.
OTES:

Uised tor guand-Limg Caicuiabion putposas onty. ) - .
These. user adjustable parameters. are not device specifications. The adjustable sellings of thesp minimums and maximums
are recommendations based upon nelwoirk requirements.

W.ih vahd tong present at :put, 1y, equals time from PDWN going low until FSI going high.

vy
Tl

C, -
DTMF O—— lc
inpyt .
MTB870D/MT88700-1
—] Ny = Voo[ 4
{1 IN- SUGT{ -
] " Ry
{1GS ESt ”_j———-——vvw-‘
1} Vre so| }+—4——0
O (] INH s F—4——0
O {] POWN a0
r“ 0 NOTES:
X-tal I.__E 0sct @z A O R,,R,=100K+ 1%
‘ ! — 0sc2 o B Rs::aBOKu 1%
Vas TOEL- v C4,Cu=100]nF + 5%
X-1ai=3.574545 MHz + 0.1%

Figure 10 - Single-Ended Input Configuration
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XPLANATION OF EVENTS
) TONE BURSTS DCTECTED. TONE DURATION INVALID, OUTPUTS NOT UPDATED.
) TONE #n DETECTED. TONE DURATION VAL D, TONE DECODED AND L ATCHED IN QUTPUTY

) END OF TONE #n DETCCTED, TONE ABSENT DURATION VALID, OUTPUTS REMIAN LATCHED UNTIL NEXT VALID
TONE.

OUTPUTS SWITCHED TO HIGH IMPEDANCE STATE.

TONE %n + 1 DFTECTFD. TONF DURATION VAL ID, TONF DFCODFD AND LATCHED IN QUTPUTS (CURRENTLY
HIGH IMPFDANCF)

ACCEPTABLE DROPQUT OF TONE #n + 1, TONE ABSENT DURATION INVALID, QUTPUTS REMAIN LATCHED.

END OF TONE un v 1 DETECTED. TONE ABSENT DURATION VAI 1D, QUTPUTS REMAIN LATCHED UNTIL NEXT
VALID TONE.

XPLANATION OF SYMBOLS
DTME COMPOSITE INPUT SIGNAL
FARLY STEERING OUTPUT. INDICATES DETECTION OF VALID TONE FREQUENCIES.
STEFRING INPUT:GUARD TIMF QUTPUT DRIVFS EXTERNAI RO TIMING CIRCUIT.
4-BiT DECODLD TONC OUTPUT.
DELAYED STEFRING QUTPUT. INDIGATES THAT VALID FREQUENCIES HAVE BEFN PRESENT/ABSENT FOR THE
REQUIRED GUARD TIME THUS CONSTITUTING A VALID SIGNAL.
TOME QUTPUT ENABLE (INPUT). AL OW LEVEL SHIFTS Qy-Q, TO TS HIGH IMPEDANCE STATE.
MAXIMUM DTMF SIGNAL DURATION NOT DETECED AS VALID
MINIMUM DTMF SIGNAL DURATION REQUIRED FOR VALID RECOGNITION
MAXIMUM TIME BETWEEN VALID DTMF SIGNALS.
MAXIMUM ALLOWABLE DROP QUT DURING VALID DTMF SIGNAL.
TIME TO DETECT THE PRESENCE OF VALID DTMF SIGNALS.
TIME TO DETECT THE ABSENCE OF VALID DTMF SIGNALS.
GUARD TIME. TONE PRESENT.
GUARD TIME, TONE ABSENT.

lgure 11 - 1iming Diagram
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- Rangkaian Logika

: Telepon merupakan salah satu sarana tel
terpenting dan paling populer dewasa ini. T¢
dipergunakan dalam berbagai sektor dalam masy

sektor industri, perumahan, perdagangan, ak

Z,

komunikast
tlepon telah
rarakat yaitu

hdemik dan

sektor budaya hampir tidak terlepas dari jangkapan telepon.

Penggunaan telepon sebagai sarana komun

populer di masyarakat mengingat sarana

terjangkau oleh daya beli masyarkat. Biaya
sarana ini, ditetapkan dihitung berdasar atas
lama Nam

menunjukkan pembicaraan.

kasi cukup
ini  cukup
penggunaan
pulsa yang

un ~ dalam

kenyataannya, seringkali para penggunan jasa t¢lepon harus

membayar lebih banyak. sebab ini dimungki
oleh beberapa faktor. Salah satunya dikenal dd
"Pararel Telepon”, yaitu pengguna jasa tele
memanfaatkan nomor atau sambungan telcpon
sehingga orang tersebut yang harus menanggung
Berdasar atas hal inilah, maka alat yang dapat

adanya proses diatas dirasa sangat perlu.

wkan terjadi
ngan istilah
bon dengan
orang lain,
biayanya.

mendetcksi

Diharapkan

dengan menggunakan alat ini, pararcl sambungan telepon

tersebut dapat diantisipast.
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Perangkat keras yang dibuat ini pad;

dasamya

mempergunakan fungsi dari cara kerja telepog. Pada saat

telepon dial atau dalam keadaan off hook |maka akan
terdapat keadaan drop tegangan, yang dideteks dengan off
hook detector.
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Dengan adanya alat ini diharapkan dapat bernjanfaat bagi
masyarakat pengguna telepon di dalam | mengatasi
kecurangan pemakaian telepon.
8. LANGKAH - LANGKAH
1. Studi Literature
2. Penyusunan Alogaritma Program
3. Pembuatan Alat dan Program
4. Pengujian dan Penyempurnaan Alat
5. Penulisan Naskah Tugas Akhir
9. JADWAL KEGIATAN
Seluruh kegiatan direncanakan dalam waktu 6 bulan, dengan perincian :
No [Kegiatan Bulan 1 |Bulan 2 |Bulan 3 [Bulan 4 [Bulan 5 |Bulan 6
1|{Studi Literature e [ aweenrees
2|Penyusunan Alogaritma aininiainieiniiell Innininindeioiate
3{Pembuatan Alat dan Program il R
4|Pengujian dan Penyempurnaan | ———
5{Penulisan Naskah e
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